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Abstract. This study aimed to investigate the role of resilience as a mediator in the 

relationship between bullying and subjective well-being (SWB). The participants in 

this study (N = 350; 53.7% female and 46.3% male) were junior high school students 

in Bandung City from grades 7 (n = 165; 47.1%), 8 (n = 121; 34.6%), and 9 (n = 64; 

18.3%) who experienced bullying. The method used in this study was cluster random 

sampling which resulted in 16 schools being selected. Bullying was measured using 

the bullying measuring instrument, SWB was measured using the Children's Worlds 

Subjective Well Being Scale Five Items (CW-SWBS5) measuring instrument, and 

resilience was measured using the Child and Youth Resilience Measurement Revised 

plus Spirituality and Religiosity (CYRM-R plus S & R). Data were analyzed using 

regression tests with the PROCESS macro to examine the role of resilience as a 

mediator between bullying and SWB. Descriptive statistics were conducted using 

ANOVA to test the significance of the mean value of SWB and resilience. The results 

indicate that resilience mediates the relationship between bullying and SWB with 

coefficients of -.0164 (95% CI = -.7120, -.0130), indicating that resilience serves as 

a factor that reduces the negative impact of bullying on SWB and contributes 

positively to SWB. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran resiliensi sebagai 

mediator dalam hubungan antara perundungan dan subjective well-being (SWB). 

Partisipan pada penelitian ini (N = 350; 53.7% perempuan dan 46.3% laki-laki) adalah 

siswa SMP di Kota Bandung dari kelas 7 (n = 165; 47.1%), kelas 8 (n = 121; 34.6%), 

dan kelas 9 (n = 64; 18.3%) yang mengalami perundungan. Teknik sampling pada 

penelitian ini menggunakan cluster random sampling dengan 16 sekolah yang 

terpilih. Perundungan diukur dengan menggunakan alat ukur perundungan, SWB 

diukur dengan menggunakan alat ukur Children’s Worlds Subjective Well Being 

Scale Five Items (CW-SWBS5), dan resiliensi diukur dengan menggunakan Child 

and Youth Resilience Measurement Revised plus Spirituality and Religiosity (CYRM-

R plus S & R). Data dianalisis dengan menggunakan uji regresi dengan menggunakan 

PROCESS macro untuk menguji peran resiliensi sebagai mediator antara 

perundungan dan SWB. Statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan uji 

ANOVA untuk menguji signifikansi pada nilai rata-rata SWB dan resiliensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa resiliensi memediasi hubungan antara perundungan 

dan SWB dengan koefisien sebesar -.0164 (95% CI = -.7120, -.0130) yang artinya 

resiliensi berfungsi sebagai faktor yang mengurangi dampak negatif perundungan 

pada SWB dan memberikan kontribusi positif terhadap SWB. 
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A. Pendahuluan 

Bullying atau perundungan merupakan perilaku agresif yang berulang dan disengaja oleh 

individu atau kelompok terhadap orang lain dalam situasi yang terdapat ketidakseimbangan 

kekuasaan antara korban dengan pelaku berkenaan dengan ukuran fisik, status sosial, atau 

lainnya [1]. Menurut data survei Children's World di Indonesia, kasus perundungan tidak 

terlepas pada 27 kota dan kabupaten di Jawa Barat dengan setidaknya dua kali dalam satu bulan 

terakhir 27.1% siswa melaporkan telah dipukul secara fisik oleh anak lain di sekolah, 36.7% 

siswa melaporkan telah dipanggil dengan julukan buruk oleh anak lain di sekolah, dan 26.5% 

siswa pernah mengalami perundungan psikologis berupa dikucilkan oleh anak lain di kelas [2]. 

Kota Bandung juga memiliki angka perundungan yang tinggi, yaitu setidaknya dua kali dalam 

satu bulan 22.8% siswa melaporkan pernah dipukul oleh siswa lain di sekolah, 36.8% siswa 

melaporkan pernah dipanggil dengan julukan yang buruk oleh siswa lain, dan 23.7% siswa 

melaporkan pernah dimusuhi oleh siswa lain di kelas [2]. 

Penelitian tersebut dilakukan pada saat sebelum pandemi COVID-19. Penelitian 

mengenai perundungan di sekolah selama pandemi COVID-19 menunjukkan hasil bahwa 

terdapat indikasi penurunan tingkat perundungan di sekolah dan kecenderungan meningkatnya 

prevalensi perundungan siber karena siswa belajar secara daring [3]. Menurut survei Center for 

Digital Society (CfDS) yang melibatkan 3,077 siswa SMP dan SMA di Indonesia menunjukkan 

bahwa sebanyak 1,895 siswa pernah menjadi korban perundungan siber [4]. Selain itu, Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indonesia juga menyatakan bahwa kasus 

perundungan siber yang tinggi pada saat pandemi COVID-19 terjadi karena pembelajaran tatap 

muka dihentikan sehingga menyebabkan siswa menjadi semakin rentan terpapar perundungan 

di dunia maya [5].  

Berdasarkan laporan di media, KPAI mencatat bahwa bermunculan kasus perundungan 

di sekolah pada awal tahun sejak dimulainya pembelajaran tatap muka [6], misalnya kasus 

perundungan yang terjadi di Kota Bandung dengan kejadian korban tampak dipakaikan helm 

oleh temannya kemudian seorang siswa menendang kepalanya dari belakang sehingga korban 

terjatuh dari kursi dan pingsan [7]. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan dampak perundungan terhadap korban. 

Perundungan berdampak pada memburuknya kesehatan mental [8]. Korban perundungan 

mengalami permasalahan berupa internalizing problems, termasuk depresi, kecemasan, dan 

self-esteem yang rendah [9]–[11]. Perundungan juga memberikan dampak pada subjective well-

being (SWB) bagi korban [12]. 

SWB merupakan evaluasi seseorang mengenai kehidupan mereka, sejauh mana 

penilaian dan reaksi afektif mereka menunjukkan bahwa hidup mereka diinginkan dan berjalan 

dengan baik [13]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak yang mengalami perundungan 

di rumah maupun di sekolah, baik sebelum pandemi maupun saat pandemi, melaporkan tingkat 

SWB yang lebih rendah dan tingkat SWB-nya lebih rendah daripada anak-anak yang tidak 

dirundung [2], [14]–[16]. 

Tidak semua anak yang mengalami perundungan memiliki tingkat SWB yang rendah 

karena terdapat indikasi bahwa anak yang mengalami perundungan di sekolah cenderung 

beradaptasi dengan memandang bahwa perundungan merupakan hal yang normal dihadapi 

setiap hari [16]. Anak memiliki external buffer untuk beradaptasi yang berasal dari menjalin 

relasi yang baik, mendapatkan dukungan dari teman yang khawatir, anak mencari dukungan 

melalui hubungan yang baik, atau mencari bantuan dari orang lain [16]. Tidak semua remaja 

korban perundungan memperlihatkan tingkat gejala depresi dan kenakalan yang tinggi, sehingga 

hal ini membuktikan bahwa remaja tersebut dapat resilien [17]. Resiliensi merupakan kapasitas 

individu dalam menavigasi sumber daya fisik, psikologis, sosial, dan budaya untuk dapat 

membentuk dan mempertahankan kesejahteraan dirinya, serta kapasitas individual dan kolektif 

untuk menegosiasi supaya cara yang dilakukan bisa diterima secara budaya [18]. Perundungan 

merupakan akibat dari hubungan kompleks antara individu, teman sebaya, keluarga, sekolah, 

komunitas, dan budaya [19]. Dari perspektif sosial-ekologis, nilai-nilai, kepercayaan, atau 

praktik yang terkait dengan cara hidup dan perbuatan sehari-hari kelompok budaya, seperti 

spiritualitas dan religiusitas, memiliki potensi untuk mendukung resiliensi bagi kaum muda 
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[20]. 

Dalam konteks Indonesia, terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa spiritualitas 

dan religiusitas dapat membantu individu dalam menghadapi pengalaman sulit yang dihadapi 

untuk mencapai resiliensi [21]–[23]. Spiritualitas ini dapat meliputi keyakinan bahwa Tuhan 

tidak akan memberikan kesulitan melebihi kapasitas kesanggupan individu atau mencari makna 

dari peristiwa yang dialami [22]. Selain itu, memiliki keterhubungan dengan kekuatan besar 

diluar diri individu (misalnya berdoa atau ibadah) dapat bantu meyakini bahwa individu mampu 

mengatasi kesulitan yang dihadapinya [3].  

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti mengenai perundungan dan SWB [3], [15], 

[16], [24], [25], tetapi masih terbatas yang meneliti resiliensi sebagai mediator dalam hubungan 

antara perundungan dengan SWB. Resiliensi berfungsi sebagai mediator karena agresi 

berbahaya yang berulang dapat mengikis resiliensi seseorang dan berdampak langsung pada 

kesejahteraan individu [26]. Terdapat satu penelitian yang meneliti mengenai viktimisasi, well-

being, dan resiliensi dengan hasil bahwa remaja yang memiliki tingkat well-being yang optimal 

berisiko lebih rendah mengalami viktimisasi yang serius dan resiliensi juga terbukti sebagai 

mediator antara viktimisasi dan well-being [27]. Namun, penelitian ini baru dilakukan pada 

konteks Barat dan belum terdapat penelitian yang dilakukan pada konteks Indonesia. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

resiliensi sebagai mediator antara perundungan dan subjective well-being pada siswa SMP yang 

mengalami perundungan di Kota Bandung. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana frekuensi perundungan pada siswa SMP di Kota Bandung pasca pandemi 

COVID-19? 

2. Bagaimana gambaran resiliensi pada siswa SMP di Kota Bandung yang mengalami 

perundungan pasca pandemi COVID-19? 

3. Bagaimana gambaran SWB pada siswa SMP di Kota Bandung yang mengalami 

perundungan pasca pandemi COVID-19? 

4. Bagaimana peran resiliensi sebagai mediator antara perundungan dan SWB pada siswa 

SMP di Kota Bandung yang mengalami perundungan? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan desain penelitian korelasional non eksperimental dan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 

Bandung yang berjumlah 98,289 yang tersebar pada 220 sekolah dengan jumlah minimal sampel 

400. Dengan response rate sebanyak 50%, maka ukuran sampel bertambah menjadi 800.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling dan diperoleh 

jumlah sampel penelitian sebanyak 975 siswa. Kemudian setelah dilakukan kategorisasi 

berdasarkan yang mengalami perundungan dengan frekuensi dua kali atau lebih dalam sebulan 

terakhir yang diukur dengan menggunakan alat ukur perundungan [1], [2], [15], [16], [28], 

sehingga hasil akhir partisipan adalah 350 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan alat ukur perundungan dari Children’s World yang telah diadaptasi ke dalam 

bahasa dan konteks budaya Indonesia [2], SWB diukur dengan menggunakan alat ukur 

Children’s Worlds Subjective Well Being Scale Five Items (CW-SWBS5) yang sudah diadaptasi 

ke dalam Bahasa Indonesia [28], dan resiliensi diukur dengan menggunakan Child and Youth 

Resilience Measurement Revised plus Spirituality and Religiosity (CYRM-R plus S & R) yang 

sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia [3] yang merupakan pengembangan dari alat ukur 

CYRM-R yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia [29]. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi dengan menggunakan 

PROCESS macro dan analisis deskriptif. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Frekuensi Perundungan pada Siswa SMP di Kota Bandung Pasca Pandemi COVID-19 
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Tabel 1. Frekuensi Siswa yang Mengalami Perundungan di Sekolah Dalam Satu Bulan 

Terakhir Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelas 

  

Perempua

n 

Laki-

laki 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Total 

    N % N % N % N % N % N % 

Dipukul 

siswa 

lain di 

sekolah 

Tidak 

pernah 

13

9 

39.

7 
84 

24.

0 
99 

28.

3 
83 

23.

7 

4

1 

11.

8 

22

3 
63.7 

Pernah 
49 

14.

0 
78 

22.

3 
66 

18.

9 
38 

10.

9 

2

3 
6.6 

12

7 
36.3 

Total 

18

8 

53.

7 

16

2 

46.

3 

16

5 

47.

2 

12

1 

33.

6 

6

4 

18.

4 

35

0 

100.

0 

Dipang

gil 

dengan 

nama 

buruk 

oleh 

siswa 

lain 

Tidak 

pernah 
66 

18.

8 
23 6.6 46 

13.

1 
29 8.3 

1

4 
4.0 89 25.4 

Pernah 

12

2 

34.

8 

13

9 

39.

8 

11

9 

34.

0 
92 

26.

3 

5

0 

14.

3 

26

1 
74.6 

Total 

18

8 

53.

6 

16

2 

46.

3 

16

5 

37.

1 

12

1 

34.

6 

6

4 

18.

3 

35

0 

100.

0 

Dimusu

hi siswa 

lain di 

kelas 

Tidak 

pernah 
86 

24.

5 

12

3 

35.

1 

10

2 

29.

1 
70 

20.

0 

3

7 

10.

6 

20

9 
59.6 

Pernah 

10

2 

29.

2 
39 

11.

2 
63 

18.

0 
51 

14.

6 

2

7 
7.7 

14

1 
40.4 

Total 

18

8 

53.

7 

16

2 

46.

3 

16

5 

47.

1 

12

1 

34.

6 

6

4 

18.

3 

35

0 

100.

0 

Berdasarkan tabel 1, dalam satu bulan terakhir, jenis perundungan dengan  persentase 

paling tinggi adalah perundungan secara verbal, yaitu pernah dipanggil dengan nama buruk oleh 

siswa lain (n = 261; 74.6%); perundungan secara psikologis, yaitu pernah dimusuhi oleh siswa 

lain di kelas (n = 141; 40.4%); dan persentase jenis perundungan yang paling rendah adalah 

perundungan secara fisik, yaitu pernah dipukul oleh siswa lain (n = 127; 36.3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa angka kejadian perundungan verbal tinggi dan didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa perundungan verbal adalah jenis perundungan yang 

sering terjadi [2], [15], [16]. Perundungan paling banyak terjadi pada siswa kelas 7 dan 

cenderung menurun pada tingkatan kelas selanjutnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa perundungan meningkat ketika siswa beralih dari sekolah dasar, memuncak 

selama tahun sekolah menengah, dan cenderung menurun pada akhir sekolah menengah [30]–

[32]. 

Siswa laki-laki lebih banyak melaporkan pernah mengalami perundungan secara fisik 

dan verbal dibandingkan dengan siswa perempuan, sementara siswa perempuan lebih banyak 

melaporkan pernah mengalami perundungan secara psikologis dibandingkan siswa laki-laki. 

Anak laki-laki lebih sering mengalami perundungan verbal dan anak perempuan lebih sering 

mengalami perundungan dikucilkan oleh siswa lain di sekolah [2]. Perundungan secara fisik dan 

verbal lebih umum terjadi pada laki-laki, sementara pada perempuan umumnya mengalami 

perundungan yang tidak kentara, seperti secara sengaja mengecualikan teman dari kelompok 

teman sebaya atau menyebarkan rumor [33]. 

Resiliensi pada Siswa SMP di Kota Bandung yang Mengalami Perundungan Pasca Pandemi 

COVID-19 
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Tabel 2. Rata-rata Resiliensi Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelas 

      N M SD 

Resiliensi  Perempuan 188 115.89 16.419 
 Laki-laki 162 117.65 18.058 
 Kelas 7 165 119.13** 15.600 
 Kelas 8 121 113.18** 18.305 
 Kelas 9 64 117.23 18.019 
 Total 350 116.72 17.185 

Interpersonal Subscale Perempuan 188 23.32* 5.598 

Laki-laki 162 25.73* 4.604 

Kelas 7 165 25.43** 4.655 

Kelas 8 121 23.38** 5.727 

Kelas 9 64 23.87 5.590 

Total 350 24.44 5.293 

Caregiver Subscale Perempuan 188 39.92 7.485 

Laki-laki 162 41.29 7.370 

Kelas 7 165 41.06 7.467 

Kelas 8 121 39.52 7.830 

Kelas 9 64 41.23 6.524 

Total 350 40.56 7.453 

Spirituality Subscale Perempuan 188 39.46* 5.847 

Laki-laki 162 38.14* 6.637 

Kelas 7 165 39.60** 5.462 

Kelas 8 121 37.61** 6.758 

Kelas 9 64 39.29 6.869 

Total 350 38.85 2.513 

Religiosity Subscale 

  

  

Perempuan 188 13.18* 1.909 

Laki-laki 162 12.51* 2.393 

Kelas 7 165 13.03 2.080 

Kelas 8 121 12.66 2.252 

Kelas 9 64 12.82 2.236 

Total 350 12.87 2.169 

*Signifikan pada p< .01; **Signifikan pada p< .05 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan resiliensi 

yang signifikan antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan, tetapi nilai rata-rata resiliensi 

siswa laki-laki lebih tinggi daripada siswa perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya bahwa laki-laki memiliki resiliensi yang lebih tinggi daripada perempuan [27], [34]. 

Melihat dari subscale resiliensi, pada interpersonal subscale nilai rata-rata siswa laki-

laki (M = 25.73) lebih tinggi daripada siswa perempuan (M = 23.32). Artinya dalam menghadapi 

pengalaman perundungan, siswa laki-laki memiliki kemampuan adaptif diberbagai situasi, dan 

mampu bersosialisasi untuk mengarahkan dirinya mencari sumber daya yang terdapat di 

lingkungannya, serta menggunakan sumber daya tersebut untuk membantu menghadapi 

pengalaman perundungan, misalnya menceritakan permasalahan mengenai perundungan yang 

dialaminya. Pada caregiver subscale, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-

rata siswa laki-laki (M = 41.29) dan perempuan (M = 39.92). Artinya siswa laki-laki dan siswa 

perempuan mampu menghayati bahwa orang tua dan teman-temannya peduli terhadap 

pengalaman perundungan yang dialaminya dan mendapatkan dukungan, merasa aman saat 

bersama dengan orang tua, sehingga dapat membantu mendukung dirinya untuk bangkit dari 

pengalaman perundungan dan mencapai resiliensi. Mendapatkan dukungan dari caregiver dan 

teman selama masa sulit, serta memiliki perasaan aman ketika bersama caregiver merupakan 

sebagai sumber daya yang paling utama dalam mencapai resiliensi [35]. 
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Pada spirituality subscale, nilai rata-rata siswa perempuan (M = 39.46) lebih tinggi 

daripada siswa laki-laki (M = 38.14). Artinya siswa perempuan menghayati bahwa 

keterhubungan dengan Tuhan mampu membuat dirinya memiliki keyakinan untuk dapat 

menghadapi pengalaman perundungan yang dialaminya, mendapatkan tujuan, serta memiliki 

rasa syukur untuk mencapai resiliensi. Pada religiosity subscale, nilai rata-rata siswa perempuan 

(M = 13.18) lebih tinggi daripada siswa laki-laki (M = 12.51). Artinya untuk mencapai resiliensi, 

siswa perempuan melakukan praktik ibadah seperti berdoa atau membaca kitab suci dalam 

membantu menghadapi pengalaman perundungan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa 

skor spirituality subscale dan religiosity subscale laki-laki lebih rendah dibandingkan 

perempuan [3]. 

Subjective Well-Being pada Siswa SMP di Kota Bandung yang Mengalami Perundungan 

Pasca Pandemi COVID-19 

Tabel 3. Rata-rata Subjective Well-Being Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelas 

  N M SD 

Perempuan 188 63.07* 26.307 

Laki-laki 162 78.55* 17.752 

Kelas 7 165 71.50 22.892 

Kelas 8 121 68.04 25.767 

Kelas 9 64 71.12 23.399 

Total 350 70.24 23.999 

*Signifikan pada p<.01   

Berdasarkan tabel 3 siswa laki-laki (M = 78.55) memiliki nilai SWB yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa perempuan (M = 63.07) yang artinya siswa laki-laki memiliki 

persepsi SWB yang lebih baik daripada siswa perempuan. Hal ini karena siswa perempuan lebih 

sering mengalami perundungan dibandingkan siswa laki-laki. Namun, hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa anak perempuan korban perundungan 

menunjukkan skor SWB yang tinggi dibandingkan anak laki-laki [28]. Selain itu, tidak terdapat 

perbedaan nilai SWB yang signifikan antar tingkatan kelas, tetapi siswa kelas 7 memiliki nilai 

SWB yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas lainnya. Semakin bertambah usia, 

harapan dan persepsi individu mengenai kehidupannya akan terus meningkat apabila standar 

yang ditetapkan oleh seseorang lebih tinggi daripada kehidupan nyata, maka hal ini akan 

mempengaruhi pada penurunan SWB individu tersebut [36]. 

Peran Resiliensi sebagai Mediator antara Perundungan dan SWB pada Siswa SMP di Kota 

Bandung yang Mengalami Perundungan 

Gambar 1 menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara perundungan dengan resiliensi 

(jalur a). Artinya semakin tinggi tingkat perundungan, maka tingkat resiliensi cenderung rendah. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 73% siswa yang mengalami 

perundungan memiliki resiliensi yang rendah [37]. Kemudian, terdapat hubungan positif antara 

resiliensi dengan SWB (jalur b). Artinya semakin tinggi resiliensi, maka SWB cenderung tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

SWB dengan resiliensi resiliensi [38]. Kemampuan resiliensi membantu individu dalam 

mengelola efek negatif, seperti distres psikologis dan berbagai tingkat stres personal atau 

profesional, sehingga akan membawa pada hasil yang positif berupa peningkatan kesehatan 

psikologis dan SWB [39]. Terdapat hubungan negatif antara perundungan dengan SWB (jalur 

c). Artinya semakin tinggi tingkat perundungan, maka SWB individu cenderung rendah. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa perundungan memiliki dampak yang 

signifikan dan linear pada penurunan SWB anak dan korban perundungan secara signifikan 

berkaitan dengan tingkat SWB yang lebih rendah [2], [14]–[16]. Setelah melibatkan resiliensi 

pada analisisnya (jalur c’), koefisien antara perundungan dengan SWB berubah menjadi positif 

yang menunjukkan bahwa resiliensi memberikan pengaruh terhadap SWB. 

Hasil efek tidak langsung antara perundungan dan SWB melalui resiliensi menunjukkan 
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nilai efek sebesar -.0164 dengan rentang interval kepercayaan (CI) 95% berkisar -.7120 — -

.0130, maka terdapat efek tidak langsung yang signifikan antara perundungan terhadap SWB 

melalui resiliensi. Artinya meskipun perundungan memiliki hubungan negatif langsung 

terhadap SWB, saat resiliensi berperan sebagai mediator hubungan tersebut menjadi positif 

sehingga resiliensi berfungsi sebagai faktor yang mengurangi dampak negatif perundungan pada 

SWB dan sekaligus memberikan kontribusi positif terhadap SWB. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa resiliensi merupakan mediator antara perundungan dan 

SWB [26], [27], [40]. 

 

Gambar 1. Analisis Model Mediator 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

Frekuensi perundungan pada siswa SMP di Kota Bandung pasca pandemi COVID-19 

lebih banyak dialami oleh siswa perempuan dibandingkan siswa laki-laki.  

Gambaran resiliensi pada siswa SMP di Kota Bandung yang mengalami perundungan 

pasca pandemi COVID-19 lebih tinggi pada siswa laki-laki dibandingkan siswa perempuan. 

Gambaran SWB pada siswa SMP di Kota Bandung yang mengalami perundungan pasca 

pandemi COVID-19 lebih tinggi pada siswa laki-laki dibandingkan siswa perempuan. 

Berdasarkan data yang didapat menunjukkan bahwa resiliensi memediasi hubungan 

antara perundungan dengan SWB yang artinya resiliensi berfungsi sebagai faktor yang 

mengurangi dampak negatif perundungan pada SWB dan memberikan kontribusi positif 

terhadap SWB. 
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